BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A KESIMPULAN

Setelah beberapa hal dibahas,akhirnya sampailah pada kesimpulan.
Penciptaan karya seni dengan membuat naskah drama Sejarah dan klasik, maka telah
mendapatkan pengalaman sebagai berikut, naskah drama Jagapati Puputan adalah
sebuah naskah drama yang terinspirasi dari beberapa karya terdahulu dan memilih
teoriintertekstual sebagai metode kemudian merekonstruksi menjadi naskah drama
sehingga melahirkan kanstruksi baru.

Dalam proses kreatif menciptakan.« naskah ‘drama Jagapati Puputan
ditemukan suatu pemikiran bahwasanya tidak ada seorang kreator (pengarang) yang
tidak terinspirasi atau terpengaruh oleh karya yang lain, seorang penulis akan selalu
dipengaruhi lingkungannya, juga buku-buku yang di bacanya. Penjelasan inilah yang
memberikan kenyataan bahwa proses ‘kreatif penciptaan bisa berdasarkan pada
kecintaan penulis untuk meneiptakan suatu-karya yang baru, termasuk dalam hal ini
karya fiksi, serta data-data pendukung sebagai penguat gagasan dan memperkaya
pembendaharaan kata yang akan di tulis.

Naskah drama Jagapati Puputan berupaya tidak menghadirkan kehidupan
Kerajaan Blambangan secara utuh atau menyeluruh, hal ini disengaja karena dalam
proses pencarian data dan beberapa informasi mengenai Pangeran Jagapati Puputan
tidak dijelaskan secara detail dikarenakan faktor-faktor lain. Hal inilah yang
membuat naskah drama Jagapati Puputan tidak memilih bentuk drama realisme,
maka dari itu naskah drama Jagapati Puputan lebih mengacu kepada bentuk naskah

drama Klasik dengan gaya bahasa yang mengggunakan kosa-kata berlirik dan puitis
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yang tidak berdiri sendiri tetapi juga dipengaruhi oleh teks-teks yang lain, karya
terdahulu, kajian pustaka, dan sebagainya. Sehingga kreator memilih teori
intertekstual dan metode rekonstruksi yang tidak menutup kemungkinan akan
melahirkan konstruksi baru ataupun antitesis, yang kemudian melahirkan sintesis

dan menjadi tesis baru dikemudian hari.

B. SARAN

Selama proses penciptaan naskah drama Jagapati Puputan dan pembuatan
laporan pertanggung jawaban tertulis.-Penulis sering mengalami berbagai macam
kendala ataupun mendapat pengalaman-pengalaman baru dalam proses kreatif. Dari

hal tersebut penulis memiliki beberapa saran sebagai berikut :

1. Perlunya' memilah antara keinginan dan kebutuhan, supaya bisa belajar

dengan carawyang sistematis dalam' menciptakan karya.

2. Perlunya memperkuat ‘kepekaan terhadap keadaan sekitar, karena itu modal

utama bagi seorang penulis.

3. Melihat dari perkembangan era modernisasi, perlu adanya sistem yang
diperbaiki dari berbagai pihak, untuk menumbuhkan jiwa nasionalisme dan
kesadaran akan sejarah, sehingga generasi muda bangsa pada khususnya

tidak terjebak dalam pemikiran fragmatis.
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Pada akhirnya naskah drama Jagapati Puputan yang bertemakan perjuangan, sebagai
upaya untuk menumbuhkan jiwa nasionalisme dan menciptakan kesadaran, betapa
gigihnya orang terdahulu dalam memperjuangkan tanah air yang penuh dengan

pengorbanan.
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